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ABSTRAK

Kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari kebutuhan untuk berkomunikasi. Salah
satu alat yang biasa digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh adalah handphone. Te-
knologi handphone yang mengadopsi teknologi mutakhir disebut sebagai smartphone.
Smartphone merupakan kebutuhan masyarakat yang memiliki banyak manfaat, memudah-
kan pekerjaan, dan meningkatkan gaya hidup. Smartphone tidak bisa terus menerus digu-
nakan. Smartphone membutuhkan daya untuk untuk bisa menyala dan digunakan. Pengisi
baterai atau battery charger adalah piranti yang digunakan untuk mengisi ulang energi ke
dalam baterai dengan memasukkan arus listrik melaluinya. Namun ada banyak kendala
yang sering dialami ketika kita harus seharian berada di luar rumah, penyedia daya listrik
yang terbatas di tempat umum membuat kita sulit mengisi ulang baterai smartphone. Ke-
butuhan pengisian baterai terus meningkat seiring dengan pemakaian listriknya. Inovasi
baru yang menjadi perhatian adalah seperti pada sarana pengisian baterai pada tempat
umum seperti Institusi Pendidikan. Salah satunya adalah Politeknik Negeri Samarinda.
Ketika berada di tempat umum dan baterai smartphone lemah, berdasarkan pada aspek
kenyamanan, jenis smartphone dan tempat untuk mengisi daya baterai smartphone. Oleh
karena itu untuk merancang sebuah produk yaitu desain sarana charging station yang
nyaman dan terdapat berbagai jenis charger yang mampu memudahkan pengunjung un-
tuk mengisi baterai smartphone, maka dibuatlah sarana Charging Station Direktorat Po-
liteknik Negeri Samarinda.

Kata kunci: Smartphone, charger, Institusi Pendidikan.
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ABSTRACT

Everyday human life is inseparable from the need to communicate. One of the tools com-
monly used to communicate remotely is mobile. Mobile technology that adopts cutting edge
technology is called smartphone. Smartphones are the needs of people who have many
benefits, facilitate work, and improve lifestyle. Smartphones can not be used continuously.
Smartphones require power to be able to power up and use. A battery charger or battery
charger is a device used to recharge energy into the battery by entering an electric current
through it. But there are many obstacles that are often experienced when we have to spend
the day outside the house, providing limited electricity in public places makes it difficult for
us to recharge smartphone bat teries. The need for battery charging continues to increase
along with its power consumption. The new innovation of concern is like the means of
charging batteries in public places such as the Institute of Education. One of them is the
Samarinda State Poly technic. While in public and smartphone batteries are weak, based
on convenience aspect, smartphone type and place to charge smartphone battery. There-
fore, to design a product that is a convenient means of charging station design and there
are various types of chargers that can facilitate visitors to charge the smartphone battery,

then made a means Charging Station Directorate of State Polytechnic Samarinda.
Keywords: Smartphone, Charger, Institute of Education.

I. Pendahuluan

Kehidupan manusia sehari-hari ti-
dak terlepas dari kebutuhan untuk berko-
munikasi antara yang satu dengan yang lain.
Salah satu alat yang biasa digunakan untuk
berkomunikasi jarak jauh adalah telepon
genggam atau handphone. Teknologi hand-
phone yang mengadopsi teknologi yang
mutakhir disebut sebagai smartphone.

Smartphone merupakan salah satu
kebutuhan masyarakat yang memiliki ban-
yak manfaat, salah satunya untuk memu-
dahkan pekerjaan, dan meningkatkan gaya
hidup. Namun smartphone tidak bisa terus
menerus digunakan. Smartphone membu-
tuhkan daya untuk bisa menyala dan di-
gunakan. Pentingnya charger untuk smart-
phone adalah untuk mengisi daya baterai
smartphone yang lemah agar bisa digunakan
kembali.

Pengisi baterai atau battery charger
adalah piranti yang digunakan untuk mengi-
si energi ke dalam baterai (isi ulang) dengan
memasukkan arus listrik melaluinya. Arus
listrik yang dimasukkan tergantung pada
teknologi dan kapasitas baterai yang dapat
diisi ulang tersebut.

Namun ada banyak kendala yang sering di-
alami ketika kita harus seharian berada di
luar rumah, penyedia daya listrik yang ter-
batas di tempat umum membuat kita sulit
mengisi ulang baterai smartphone. Kebutu-
han pengisian baterai terus meningkat sei-
ring dengan pemakaian listriknya. Inovasi
baru yang menjadi perhatian adalah seperti
pada sarana pengisian baterai pada tempat
umum Institusi Pendidikan, salah satunya
adalah Politeknik Negeri Samarinda.

Oleh karena itu perlu dirancang se-
buah produk yaitu desain sarana charging
station yang nyaman dan terdapat berb-
agai jenis charger smartphone yang mampu
memudahkan pengunjung untuk mengisi
baterai smartphone, maka dibuatlah sarana
charging station Direktorat Politeknik Neg-
eri Samarinda.

II. Metode Perancangan
Dalam merancang atau mendesain
sebuah produk ini agar perancangan lebih
terarah, penulis menggunakan metode per-
ancangan Goel Vinod (1995) dengan lang-
kah-langkah seperti berikut, yaitu:
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2.1. Perumusan Masalah

Yaitu belum adanya charging sta-
tion atau pengisian daya baterai smartphone
di Direktorat Politeknik Negeri Samarinda.

2.2. Tinjauan Pustaka

Meliputi Studi eksisting yang terdi-
ri dari definisi eksisting beserta jenis fasil-
itas charging stationyang sudah ada.. Teori
segmentasi terdiri dari segementasi geograf-
is, segmentasi demografis, segmentasi psik-
ografis, segmentasi perilaku dan segmentasi
manfaat. Teori ergonomi dan anthropome-
tri, teori system, teori material, teori bentuk,
dan teori warna.

2.3. Analisis & Spesifikasi Desain

Meliputi Analisis pasar, studi ak-
tifitas dan kebutuhan, analisis ergonomi &
anthropometri, analisis konfigurasi, analisis
material, analisis bentuk, analisis warna dan
analisis produksi. Dan spesifikasi desain
(pengguna, dimensi, komponen, konfigur-
asi, sistem, material, bentuk, dan warna) un-
tuk charging station di Direktorat Politeknik
Negeri Samarinda.

2.4. Alternatif Desain

Dibuat beberapa sktesa alternative
desain awal. Selanjutnya desain awal ini
dianalisa sesuai krietria desain yang telah
ditetapkan, tuntuk dipilih alternative desain
terpilih.

2.5. Pengembangan Alternatif desain
Pengembangan dari alternative desain awal
yang terpilih. Dikembangkan menjadi be-
berapa sketsa pengembangan. Sketsa sketsa
tersebut dianalisis untuk dicapai pemenu-
han kriteria desain, sehingga terwujud de-
sain final.

2.6. Final design dan Prototyping

Yaitu penjabaran hasil dari desain
final, berupa gambar presentasi, gambar
teknik, gambar urai, modeling produk, an-
imasi dan prototype produk.
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III. Pembahasan
3.1. Studi Aktivitas dan Kebutuhan
Analisis aktivitas dan kebutuhan
dilakukan untuk mengetahui aktivitas-akti-
vitas yang dilakukan berkaitan dengan pro-
duk yang akan dibuat sehingga diperoleh
daftar kebutuhan pengguna. Berdasarkan
kebutuhan tersebut maka dibuatlah pemeca-
han dalam memenuhi kebutuhan tersebut
dan mengaplikasikannya pada produk.
Berdasarkan analisis aktivitas dan
kebutuhan hasil analisis, maka didapatkan
kesimpulan mengenai komponen-kom-
ponen apa saja yang harus ada dalam pro-
duk, ialah: Memiliki charger untuk mengisi
baterai smartphone, memiliki aksen motif
lokal sebagai identitas budaya lokal Kaltim,
memiliki tempat meletakan smartphone
yang sedang di charge, dan memiliki bidang
datar peletakan informasi dan penutup akri-
lik untuk tempat informasi.

3.2. Analisis Ergonomi dan Anthopome-
tri

Analisis ergonomi dilakukan un-
tuk meminimalkan resiko kesehatan dan
keselamatan dan juga agar kenyamanan
dalam melakukan kegiatan menggunakan
produk dapat maksimal. Ergonomi sangat
diperlukan untuk merancang suatu pro-
duk.Aktifitas-aktifitas yang telah dianali-
sis membutuhkan fasilitas yang ergonomis
agar kenyamanan pengguna ketika meng-
gunakan produk terjamin. Ergonomi disini
adalah kenyamanan dan keamanan yang
diperlukan untuk melakukan aktivitas den-
gan produk charging station yaitu dengan
menggunakan material yang tidak berbaha-
ya untuk menghindari adanya sudut-sudut
yang tajam pada setiap sisinya.

Setelah studi aktivitas dan kebutu-
han produk, maka dapat ditentukan anthro-
pometri yang perlu digunakan untuk pro-
duk charging station sehingga dapat suatu
batasan dimensi produk. Anthropometri
yang dibutuhkan, yaitu :

Tinggi charger menggunakan di-
mensi ukuran jangkauan tangan penca-
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paian kabinet wanita, yaitu dengan tinggi
175,3 cm maksimal. Sehingga tinggi yang
digunakan adalah 90 cm dari lantai. Ting-
gi tersebut diasumsikan pada saat peletakan
smartphone saat di charge.

Lebar charging station menggu-
nakan 50% persentil wanita Hongkong den-
gan range vision optimum 118 cm untuk
lebar maksimal produk. Sehingga ukuran
yang digunakan adalah 50 cm. ukuran terse-
but diasumsikan sebagai lebar charging sta-
tion untuk lebar space iklan yang berukuran
25 cm dan tinggi 37 cm.

3.3. Analisis Konfigurasi

Analisis konfigurasi dilakukan un-
tuk mendapatkan susunan atau konfigurasi
dari tiap-tiap komponen yang terdapat pada
charging station. Untuk mengetahui apa
saja dan bagaimana perancangan charging
station sesuai dengan data pengguna, maka
perlu mengetahui gambaran atau denah pro-
duk tersebut.

Dari beberapa alternative konfig-
urasi, terpilih analisis yang ditunjukkan da-
lam gambar 1. Dalam konfigurasi gambar 1
tersebut, posisi charger dan meja peletakan
smartphone berada di tengah. Peletakkan
charger, meja peletakan smartphone terse-
but akan memberikan kemudahan bagi
pengguna apabila hendak mengisi daya bat-
erai sekaligus melihat iklan dan logo dengan
peletakannya yang berada di atas dengan
ketinggian yang tepat sehingga membuat
pengguna lebih leluasa dan nyaman dalam
melakukan aktivitasnya.

Keterangan :

Charging stz

Space iklan

. Charger

Tempat pele
Logo

Gambar 1. Alternatif Konfigurasi terpilih

3.4. Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan guna
mencari sistem yang efisien dan baik di-
gunakan pada produk. Berdasarkan item
penilaian yang menjadi tolak ukur dalam
analisis sistem sebagai berikut :

System sambungan

Dari analisis sistem sambungan
kayu di atas maka yang dipilih untuk di-
aplikasikan pada produk pengisi daya pon-
sel ini adalah sambungan jenis Butt Joints,
yaitu sistem menyambung kayu membentuk
siku. Sistem ini memiliki kelebihan yang
paling mudah dilakukan sehingga paling
banyak digunakan dalam proses produksi.

System engesel

Untuk bagian Hardware-Nya meng-
gunakan Engsel Sendok karena berdasarkan
berbagai pertimbangan yang telah disebut-
kan item-item pada sistem di atas.

Sistem perekat akrilik dengan kayu

Dari beberapa analisis sistem sam-
bungan akrilik dengan kayu, maka sistem
perekat dengan Lem Akrilik yang dipilih
untuk diaplikasikan pada perancangan pro-
duk charging station ini karena sistem sam-
bungan menggunakan Lem Akrilik lebih

muda digunakan pada proses pengerjaanya
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dan lebih cocok untuk menguhubungkan
komponen-komponen yang sifatnya perma-
nen.

Sistem perekat kayu dengan kayu

Dari beberapa analisis sistem sam-
bungan kayu dengan kayu, maka sistem
perekat dengan kayu yang dipilih untuk
diaplikasikan pada perancangan produk
pengisi daya ponsel ini adalah Lem PVA
karena sistem sambungan menggunakan
Lem PVA lebih mudah digunakan pada
proses pengerjaanya dan lebih cocok untuk
menguhubungkan  komponen-komponen
yang sifatnya permanen.

3.5. Analisis Material

Analisis material dilakukan untuk
menentukan material yang sesuai untuk di-
aplikasikan pada produk charging station
yang akan dibuat. Berdasarkan analisis ma-
terial yang btelah dilaksanakan, maka ma-
terial utama yang terpilih adalah material
kayu olahan jenis multipleks dan triplek
karena memiliki nilai paling tinggi. Kayu
multipleks dan triplek dipilih karena mer-
upakan kayu olahan yang relatif kuat. Teks-
tur lapisan kayu yang lebih rapat, sehingga
memiliki kekuatan yang lebih baik.
Sedangkan untuk material pendukung
menggunakan Akrilik dan Alumunium.
Untuk material finishing yang terpilih ada-
lah Duco. Untuk bagian yang lain meng-
gunakan LED Strip, LED spotlight, kabel
power, kabel socket, kabel lampu dan stop
kontak.

3.6. Analisis Bentuk

Analisis bentuk diperlukan dalam
menentukan bentuk yang sesuai yang diter-
apkan pada produk. Berdasarkan beberapa
pendekatan bentuk yang telah dianalisis,
dipilih bentuk sederhana karena charger
yang simpel yang terdiri dari beberapa
komponen seperti adaptor dan kabel. Se-
lain sederhana charging station juga men-
gandung unsur teknologi dan lifestyle kare-
na charging station merupakan kebutuhan
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masa kini.

Dari hasil analisis gaya desain yang dilaku-
kan, maka di dapatkan gaya desain Modern.
Penggabungan aksen etnik yang dimodi-
fikasi modern dengan gaya desain modern
merupakan pendekatan bentuk yang akan di
terapkan pada pembuatan produk tugas akh-
ir ini karena dirasa tepat untuk perancangan
charging station yang bergaya modern na-
mun memiliki aksen etnik khas Kalimantan.

3.7. Analisis Warna

Analisis Warna diperlukan guna
mendapatkan warna yang sesuai atau cocok
dengan konsep yang diambil. Dengan kon-
sep desain sarana Charging station Direk-
torat Politeknik Negeri Samarinda.

Berdasarkan analisis warna yang
dilakukan, dari 10 kuesioner yang berisi
palet warna, dengan ketentuan bebas untuk
memilih berapa banyak warna yang di su-
kai, maka terpilihlah 3 warna teratas dian-
taranya Hijau, Abu-abu Tua, dan Abu-abu
Muda.
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3.8. Hasil desain

|

§

Gambar 2. Modelling produk

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan
pembuatan “Desain Sarana Pengisi Daya
Ponsel di Direktorat Politeknik Negeri Sa-
marinda” maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

Pengisi daya ponsel ini menggu-
nakan konsep gaya Modern, dengan meng-
gunakan warna identitas Politeknik Negeri
Samarinda yaitu hijau dan abu- abu sebagai
dominan.

Tujuan pada perancangan pengisi
daya ponsel untuk pengunjung Rektorat Po-
liteknik Negeri Samarinda ini adalah mer-
ancang sebuah tempat sebagai sarana pengi-
sian baterai smartphone untuk pengunjung
Rektorat Politeknik Negeri Samarinda yang
nyaman sehingga lebih efektif digunakan
dan dapat digunakan dalam jangka panjang.
Saran yang dapat diberikan adalah bagi para
produsen dan desainer agar perlu diada-
kan re-design untuk inovasi system pengisi
daya ponsel untuk pengunjung Direktorat
Politeknik Negeri Samarinda. Serta fungsi
yang dapat disesuaikan dengan keinginan
konsumen
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